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Abstrak
Dalam  perspektif  ajaran  Islam  masalah  ibadah  merupakan ajaran dasar yang dititahkan kepada seluruh mukallaf. Sebagai ibadah yang disyari’atkan, maka merupakan keharusan untuk dilakukan dengan sikap ikhlas dan semata-mata mengharap balasan dari Allah Swt. Dan idealnya terhadap kewajiban ini, adalah dilakukan dengan bekal ilmu yang cukup, pengetahuan yang benar dan pemahaman yang proporsionl. Baik dari segi dasar pensyari’atannya (landasan normatif), maupun dari sisi pengamalan atau penerapannya.

Kata Kunci:
Perspektif Syar’i, Sains

I. Pendahuluan
alam perspektif ajaran Islam masalah ibadah merupakan ajaran dasar yang dititahkan  kepada  seluruh  mukallaf.  Sebagai  ibadah  yang  disyari’atkan, maka  merupakan  keharusan  untuk  dilakukan  dengan  sikap  ikhlas  dan

semata-mata mengharap balasan dari Allah Swt. Dan idealnya terhadap kewajiban ini, adalah dilakukan dengan bekal ilmu yang cukup, pengetahuan yang benar dan pemahaman yang proporsionl. Baik dari segi dasar pensyari’atannya (landasan normatif), maupun dari sisi pengamalan atau penerapannya.

Secara umum, ibadahnya pada dasarnya terbagi dua yakni ibadah yang bersifat umum, dan ibadah yang bersifat khusus. Pada ibadah yang bersifat umum (masalah-masalah mu’amalah) aturan dasarnya adalah “kebolehan – ibahah” yaitu pada dasarnya asal segala sesuatu adalah boleh hingga ada larangan. Dengan kata

lain bahwa dalam konteks ini, ibadah merupakan seluruh kebaikan-kebaikan yang

dilakukan dan dizinkan syara’. Berbeda dengan masalah ibadah khusus, ia terikat
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